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ABSTRAK 

 

Kecamatan Gedangsari merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Gunungkidul yang memiliki catatan yang kurang menggembirakan 

dalam hal pernikahan ideal. Angka pernikahan di bawah umur cukup besar, 

bahkan pernikahan di bawah umur cenderung meningkat, keadaan ini dapat 

menghambat terwujudnya harapan keluarga sākinah mawaddah wa raḥmah, yang 

berakibat munculnya masalah-masalah sosial seperti perceraian, KDRT, putus 

sekolah, kemiskinan dan lain-lain. Menyadari tingginya angka pernikahan di 

bawah umur di Kecamatan Gedangsari, KUA Kecamatan Gedangsari bersama 

lembaga lintas sektor Kecamatan Gedangsari mengadakan upaya pencegahan dan 

pengurangan angka pernikahan di bawah umur tersebut. Upaya tersebut menuai 

hasil yang menggembirakan, dari tahun ke tahun angka pernikahan di bawah umur 

mengalami penurunan yang signifikan. Berawal dari latar belakang tersebut, maka 

penulis mengambil pokok masalah sebagai berikut. Bagaimana upaya yang 

dilakukan KUA Gedangsari dalam mengurangi angka pernikahan di bawah umur 

di Kecamatan Gedangsari dan bagaimana efektivitas upaya tersebut ditinjau dari 

perspektif maqāṣid asy-syarī’ah dan teori efektivitas hukum. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian ini bersifat kualitatif dengan deskriptif-analitis, yakni 

mendeskripsikan upaya KUA Gedangsari dalam mengurangi angka perkawinan di 

bawah umur di Kecamatan Gedangsari dan menganalisisnya menggunakan 

perspektif maqāṣid asy-syarī’ah dan teori efektivitas hukum. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan Normatif Yuridis. Normatif yaitu pendekatan yang 

berdasar pada al-Qur‟an, al-Hadis, kaidah-kaidah Usul Fikih. Yuridis yaitu 

pendekatan yang berdasar pada perundang-undangan (hukum positif) yakni 

Undang-undang Perkawinan yang mengatur tentang pembatasan usia pernikahan, 

serta Peraturan Bupati Gunungkidul tentang pencegahan perkawinan pada usia 

anak. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh KUA 

Gedangsari dan lembaga lintas sektor Kecamatan Gedangsari dari perspektif 

maqāṣid asy-syarī’ah sebagai berikut: Ḍarūriyyāh dengan memelihara salah satu 

dari al-usūl al-khomsah (memelihara keturunan), dengan mengadakan kegiatan 

PIK Remaja di sekolah, outbound bagi siswa di sekolah, penyuluhan dan 

sosialisasi saat MOS di sekolah, komitmen bersama penyelenggaraan program 

kesehatan reproduksi remaja (PKRR) dan kerjasama antar lembaga. Ḥājiyyāh 

dengan terbentuknya Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan 

dan Peraturan Bupati (Perbup) Gunungkidul nomor 36 tahun 2015 tentang 

pencegahan pernikahan pada usia anak. Taḥsīniyyāh dengan Melakukan kegiatan 

Gedangsari award, menciptakan lagu “ayunda si menik”, membuat video ajakan 

menunda usia nikah, bina keluarga remaja (BKR) dan pembinaaan terhadap dukuh. 

Upaya-upaya yang telah dilakukan tersebut sudah efektif karena sudah sesuai 

dengan unsur-unsur dalam melihat efektivitas suatu upaya, yakni aturan, penegak 

aturan, sarana/fasilitas, masyarakat dan kebudayaan. 

 

Kata kunci: Pernikahan di bawah umur, maqāṣid asy-syarī’ah, Gedangsari. 
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TIDAK DIGUNAKAN UNTUK BELAJAR MAKA 
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 viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 

dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Aliĭf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bă‟ b Be ة

 Tă‟ t Te ت

 Ṡă‟ ś es (dengan titik di atas) ث

 Jīm j Je ج

 Ḥă‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khă‟ kh ka dan ha خ

 Dăl d De د

 Żăl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ră‟ r Er ز

 Zai z Zet ش

 Sin s Es ض

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣăd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍăd ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭă‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓă‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fă‟ f Ef ف

 Qăf q Qi ق

 Kăf k Ka ك

 Lăm l „el ل

 Mĭm m „em و

ٌ Nŭn n „en 

 Wăwŭ w W و

ِ Hă‟ h Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 yă‟ y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta’addidah يتعّد دة

 ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 ditulis ḥikmah حكًة

 ditulis Jizyah جصية

 (Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karămah al-auliyă كساية الأونيبء

 

3. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

 ditulis Zakăh al-fiṭri شكبة انفطس

 

D. Vokal Pendek 

 fathah فعم
Ditulis A 

Ditulis fa'ala 

  kasrah ذكس
Ditulis i  

Ditulis Żukira 

 dammah يرهت
Ditulis U 

Ditulis Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang  

1. 
fathah + alif ditulis Ă 

 ditulis Jăhiliyah جبههية

2. 
fathah + ya‟ mati ditulis Ă 

  ditulis tansă تُـسى

3. 
kasrah + ya‟ mati ditulis ĭ 

 ditulis karĭm كـسيى

4. 
dammah + wawu mati ditulis ŭ 

  ditulis fur ŭḍ فسوض

 

F. Vokal Rangkap 

1. 
fathah + ya‟ mati ditulis ai 

  ditulis bainakum ثيُكى

2. 
fathah + wawu mati ditulis au  

 ditulis qaul قول
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum أأَتى

 ditulis u’iddat أعد ت

 ditulis la’in syakartum نئٍ شكـستى

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "Ґ" 

 ditulis al-Qur’ăn انقسآٌ

 ditulis al-Qiyăs انقيبض

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf "l" (el) nya. 

 ’ditulis as-Samă انسًبء

 ditulis asy-Syams انشًط

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis żawҐ al-furŭḍ ذوي انفسوض

 ditulis ahl as-Sunnah  أهم انسُة
 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi in tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, 

mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah, al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan sunnatullah yang telah ditentukan oleh Allah 

yang berlaku bagi setiap ciptaanNya, baik terhadap manusia, hewan, tumbuhan 

dan ciptaan lainnya. Perkawinan merupakan salah satu jalan yang telah 

dianugerahkan kepada ciptaanNya yang memiliki tujuan untuk berkembang 

biak dan menjaga keturunan.
1
 Mewujudkan tujuan dari perkawinan tersebut, 

sudah menjadi hukum alam di dunia bahwa perkawinan dilakukan oleh 

makhluk yang berpasang-pasangan.
2
 Sebagaimana tercantum dalam surat al- 

Żāriyāt 49 : 

3ومن كل شيء خلقنا زوجين لعلكم تذكرون
 

UU No. 1 tahun 1974 Bab I Pasal I menjelaskan bahwa “perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
4
 Perkawinan merupakan 

suatu akad yang keseluruhan aspeknya mengandung proses seremonial yang 

sakral. Pengertian perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 2 adalah 

                                                
1  Tihami dan Sohari Sahrani, “Fiqh Munakahat (Kajian Fiqh Nikah Lengkap), 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 6. 

 
2 Ibid ., hlm. 9. 

 
3
 Al-Zāriyāt (51): 49 

 
4 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 

hlm. 25. 
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“akad yang sangat kuat atau mitsaaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah 

dan melaksanakannya merupakan ibadah”.
5
 Akad yang mengikatkan diri antara 

laki-laki dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin kedua belah pihak 

atas dasar sukarela dan saling ridho yang bertujuan untuk mewujudkan 

kebahagiaan hidup keluarga dan kasih sayang yang diridhoi oleh Allah Swt. 

Islam menempatkan perkawinan sebagai wadah dalam suatu 

masyarakat dengan baik dan teratur. Perkawinan tidak semata-mata 

dipertalikan dengan ikatan lahir saja, melainkan diikat juga dengan ikatan batin 

dan jiwa. Perkawinan bukanlah sebagai suatu perjanjian maupun persetujuan 

biasa melainkan sebagai suatu perjanjian dan persetujuan yang suci, dimana 

kedua belah pihak dipersatukan menjadi pasangan suami-istri dengan 

menyebut dan mempergunakan nama Allah.
6
 Sebagaiman tercantum dalam 

surat an-Nisā’ ayat 21 : 

 7وكيف تأخذونه وقد أفضى بعضكم إلى بعض وأخذن منكم ميثاقا غليظا

Perkawinan yang merupakan sunnatullah pada dasarnya hukumnya 

mubah (boleh) tergantung pada tingkat maslahatnya, akan tetapi hukum 

tersebut bisa saja berubah menjadi wajib, haram, sunnah dan makruh sesuai 

dengan keadaan yang terjadi atau sesuai dengan maslahat dan mafsadatnya.
8
 

Adapun tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan 

                                                
5 Ibid., hlm. 26. 

 
6  Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, 

(Yogyakarta: Liberty, 2007), hlm. 12. 

 
7
 An-Nisā’ (4): 21.  

 
8  Tihami dan Sohari Sahrani, “Fiqh Munakahat (Kajian Fiqh Nikah Lengkap), 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 11. 
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kekal, merasakan kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah, 

melaksanakan perintah Allah untuk memperoleh keturunan yang sah dengan 

menciptakan rumah tangga yang damai dan teratur dan untuk memenuhi 

kebutuhan hajat manusia yakni berhubungan badan antara laki-laki dan 

perempuan dalam rangka mewujudkan keluarga yang bahagia atas dasar cinta 

kasih yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh agama.
9
 

Sebagaimana tercantum dalam surat ar-Rūm ayat 21 : 

لتسكنوا إليها وجعل بينكم مودة ومن أيات أن خلق لكم من أنفسكم أزواجا  
10ذالك لأيات لقوم يتفكرونورحمة إن في 

  

 

Dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan dari perkawinan di atas maka 

diperlukan persiapan dan kematangan dalam beberapa aspek, baik dari pihak 

laki-laki maupun dari pihak perempuan yang berkaitan dengan hak dan 

kewajiban suami-istri. Aspek-aspek tersebut antara lain aspek ekonomi, medis, 

psikologis, sosial dan agama, serta ditambah dengan kematangan dalam usia, 

kematangan dalam berpikir, kematangan dalam pendewasaan dan emosi, 

kematangan dalam kesehatan reproduksi dan kematangan dalam fisik dan 

mental.
11

 

Beberapa tahun terakhir ini banyak dijumpai kasus perkawinan di 

bawah umur yang dilakukan oleh remaja yang masih di bawah umur. 

                                                
9 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 

hlm. 27-28. 

 
10

 Ar-Rūm (30): 21. 

 
11  Holilur Rahman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Maqasid Syari’ah”, 

Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol. 1, No. 1 (2016), hlm. 69. 
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Pernikahan di bawah umur adalah pernikahan yang dilakukan antara seorang 

pria dan seorang wanita yang salah satu atau keduanya masih berusia anak.
12

 

Menurut UU No. 1 tahun 1974 Bab II pasal 7 ayat (1) : “perkawinan hanya 

diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan 

pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun”. Kemudian ayat (2) 

menjelaskan bahwa “Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat 

meminta dispensasi kepada Pengadilan dan Pejabat lain yang ditunjuk oleh 

kedua orangtua pihak pria maupun pihak wanita”.
13

  

 Penjelasan atas Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 

1974 tentang Perkawinan pasal 7 ayat (1) bahwa “Untuk menjaga kesehatan 

suami-isteri dan keturunan, perlu ditetapkan batas-batas umur untuk 

perkawinan”.
14

 Sedangkan penjelasan terhadap pasal 7 ayat (2) bahwa “Yang 

dimaksud dengan “diberitahukan kepada mempelai atau kepada orang tua atau 

kepada wakilnya”, adalah bahwa pemberitahuan mengenai adanya halangan 

perkawinan itu harus ditunjukkan dan disampaikan kepada salah satu daripada 

mereka itu yang datang memberitahukan kehendak untuk melangsungkan 

perkawinan”.
15

 

Selain itu dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 15 ayat (1) menyatakan 

bahwa “Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya 

                                                
12  Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 36 tentang Pencegahan Perkawinan pada 

Usia Anak, Pasal 1 ayat (7). 

  
13  Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, 

(Yogyakarta: Liberty, 2007), hlm. 141. 

 
14

 Ibid., hal. 163. 

 
15  Zahri Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang 

Perkawinan di Indonesia, (Yogyakarta: Bina Cipta, 1976), hlm. 141. 
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boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai usia yang ditetapkan 

dalam pasal 7 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 yakni calon suami sekurang-

kurangnya berusia 19 tahun dan calon isteri sekurang-kurangnya berusia 16 

tahun”.
16

 Pernikahan yang dilangsungkan oleh mempelai yang berusia kurang 

dari usia standar yang telah ditentukan oleh Undang-undang Perkawinan maka 

bagi calon mempelai yang melakukan penyimpangan seperti ini harus 

mengajukan dispensasi nikah ke Pengadilan setempat dengan diminta oleh 

orang tua calon mempelai laki-laki atau perempuan. 

Walaupun Undang-undang No. 1 tahun 1974 mengijinkan seorang pria 

berumur 19 tahun dan wanita berumur 16 tahun untuk menikah, BKKBN 

dengan program yang dijalankannya mengembangkan program Pendewasaan 

Usia Perkawinan (PUP) yang menetapkan dan menganjurkan usia ideal untuk 

menikah dan memiliki keturunan, yaitu usia minimal 21 tahun untuk wanita 

dan 25 tahun untuk laki-laki.
17

 Sedangkan berdasarkan perspektif maqāṣid asy-

syarī‟ah usia ideal perkawinan adalah 20 tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi 

laki-laki karena dianggap sudah mampu mewujudkan tujuan-tujuan dari 

perkawinan seperti menjaga keturunan, menciptakan keluarga yang sakinah 

mawadah dan rahmah, menjaga garis keturunan, menjaga pola hubungan 

keluarga, menjaga keberagaman dalam keluarga dan mempersiapkan aspek 

ekonomi, serta telah dianggap siap dan matang dari aspek medis, psikologis, 

sosial dan agama.
18

 

                                                
16 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 15 ayat (1) 

 
17

 Holilur Rahman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Maqāṣid asy-Syarī‟ah”, 

Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol. 1, No. 1 (2016), hlm. 77. 

 
18 Ibid., hlm. 88. 
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Permohonan dispensasi nikah yang berada di Kabupaten Gunungkidul 

yang bertempat di Pengadilan Agama (PA) Wonosari Gunungkidul dari tahun 

ke tahun angkanya mengalami penurunan. Tahun 2012 permohonan dispensasi 

nikah terdapat 172 pemohon, tahun 2013 permohonan dispensasi nikah 

terdapat 161 pemohon, tahun 2014 permohonan dispensasi nikah terdapat 147 

pemohon, tahun 2015 permohonan dispensasi nikah terdapat 109 pemohon, 

tahun 2016 permohonan dispensasi nikah terdapat 85 pemohon dan 

pertengahan tahun 2017 permohonan dispensasi nikah terdapat 35 pemohon.
19

  

Kasus pernikahan di bawah umur di Kabupaten Gunungkidul terus 

mengalami penurunan setiap tahun, akan tetapi jumlahnya masih tergolong 

tinggi. Pemerintah Kabupaten Gunungkidul terus melakukan upaya untuk 

menekan tingginya angka pernikahan di bawah umur tersebut. Penurunan 

angka dispensasi nikah yang sangat signifikan ini ditandai dengan dibentuknya 

sebuah peraturan oleh Bupati Gunungkidul pada tahun 2015 yakni Peraturan 

Bupati Gunungkidul Nomor 36 Tahun 2015 tentang pencegahan perkawinan 

pada usia anak. 

Dalam Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 36 Tahun 2015 pasal 1 

ayat (6) menyatakan bahwa “Pencegahan perkawinan pada usia anak adalah 

upaya-upaya yang berupa kebijakan, program, kegiatan, aksi sosial, serta 

upaya-upaya lainnya yang dilakukan oleh pemerintah daerah, orang tua anak, 

masyarakat dan semua pemangku kepentingan dalam rangka mencegah 

                                                
19“Pengadilan Agama Wonosari”, http://.pa-wonosari.net/new/ , akses 15 Desember 

2017. 

http://.pa-wonosari.net/new/
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tejadinya perkawinan pada usia anak dan menurunkan angka perkawinan pada 

usia anak di Kabupaten Gunungkidul”.
20

 

Perkawinan di bawah umur di Kabupaten Gunungkidul memiliki angka 

yang tinggi di masing-masing kecamatan. Kabupaten Gunungkidul merupakan 

kabupaten yang berbatasan dengan Kabupaten Klaten dan Kabupaten 

Sukoharjo di utara, Samudera Hindia di selatan, Kabupaten Wonogiri di timur, 

serta Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman di barat.
21

 Kabupaten 

Gunungkidul memiliki 18 kecamatan yakni: Gedangsari, Girisubo, 

Karangmojo, Ngawen, Nglipar, Paliyan, Panggang, Patuk, Playen, Ponjong, 

Purwosari, Rongkop, Saptosari, Semanu, Semin, Tanjungsari, Tepus dan 

Wonosari. Salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Gunungkidul 

adalah Kecamatan Gedangsari. Kecamatan Gedangsari merupakan sebuah 

kecamatan yang kondisi penduduknya memiliki penghasilan rendah 

(masyarakat ekonomi rendah) dan mayoritas berpendidikan rendah, terdapat 

beberapa kasus pernikahan di bawah umur di Kecamatan Gedangsari. 

Kecamatan Gedangsari merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Gunungkidul yang memiliki catatan yang kurang menggembirakan dalam hal 

pernikahan ideal. Berawal dari catatan tersebut, pemerintah Kecamatan 

Gedangsari bersama KUA Gedangsari, Polsek Gedangsari, Koramil 

Gedangsari, UPT Puskesmas Gedangsari 1 dan 2, UPT PAUD-SD, SMP dan 

SMK sederajat, PLKB, dan Kades se-Kecamatan Gedangsari melakukan 

                                                
20  Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 36 tentang Pencegahan Perkawinan pada 

Usia Anak, Pasal 1 ayat (6). 

 
21  https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gunungkidul , diakses tanggal 15 

Desember 2017. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gunungkidul
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kerjasama lintas sektor untuk ikut serta membantu terlaksananya upaya 

pencegahan pernikahan di bawah umur.  

Hasil dari kerjasama lintas sektor tersebut adalah dilakukannya 

kesepakatan bersama di tahun 2013 dan Deklarasi Dukuh Kecamatan 

Gedangsari tahun 2014 yang dihadiri oleh Bupati Gunungkidul. Berawal dari 

hal tersebut, Bupati Gunungkidul merespon dan mengapresiasi kegiatan 

tersebut dengan membuat Peraturan Bupati (Perbup) nomor 36 tahun 2015 

tentang pencegahan pernikahan pada usia anak. Bupati Gunungkidul 

menghimbau kepada seluruh kecamatan di Kabupaten Gunungkidul untuk 

melakukan upaya pencegahan pernikahan usia anak seperti yang telah 

dilakukan oleh kecamatan Gedangsari. Hal ini menarik perhatian penulis untuk 

meneliti lebih dalam tentang pernikahan usia anak dan upaya pencegahannya di 

Kecamatan Gedangsari. 

 Hasil wawancara dengan kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Gedangsari tentang kasus nikah di bawah umur yang terjadi dari tahun 2012-

2017 ternyata mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012 

tercatat ada 10 kasus, pada tahun 2013 mengalami penurunan tercatat ada 9 

kasus, pada tahun 2014 mengalami penurunan tercatat 6 kasus, pada tahun 

2015 mengalami penurunan tercatat 2 kasus, pada tahun 2016 tercatat 0 (tidak 

ada) kasus nikah di bawah umur dan pada tahun 2017 tercatat 2 kasus.
22

 

Penurunan angka perkawinan di bawah umur di KUA Kecamatan 

Gedangsari sejalan dengan Peraturan Bupati No. 36 Tahun 2015 tentang 

                                                
22  Wawancara dengan Drs. Muh. Kamsun, M. Hum., beliau adalah Ketua KUA 

Kecamatan Gedangsari, pada Hari Rabu, tanggal 14 Februari 2018, Pukul 13. 00 WIB. 
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pencegahan perkawinan pada usia anak. Upaya KUA Gedangsari dalam 

menekan angka Perkawinan di bawah umur tentunya tidak dapat berjalan 

sendiri, melainkan bekerjasama dengan lembaga-lembaga di Kecamatan 

Gedangsari seperti PUSKESMAS, BKKBN dan Pemerintah Kecamatan 

Gedangsari. 

Berdasarkan data tentang perkawinan di bawah umur KUA Gedangsari 

tahun 2012-2017 di atas, kasus pernikahan di bawah umur mengalami 

penurunan angka yang sangat signifikan sehingga menarik perhatian penulis 

untuk menggali lebih dalam mengenai upaya-upaya apa saja yang dilakukan 

oleh KUA Gedangsari dalam menekan dan mengurangi bahkan meniadakan 

pernikahan dibawah umur yang dari tahun ke tahun mengalami penurunan 

secara signifikan dan efektivitas upaya tersebut dalam rangka mensukseskan 

dan mewujudkan apa yang terkandung di dalam Peraturan Bupati tentang 

pencegahan perkawinan usia anak dengan dikaji melalui perspektif Maqāṣid 

asy-Syarī‟ah.  

Penulis juga memberikan batasan waktu, dalam hal ini penulis 

membatasi tiga tahun terakhir atau setelah adanya Peraturan Bupati 

Gunungkidul tentang pencegahan perkawinan usia anak yakni tahun 2015-2017. 

Hal ini bermaksud untuk mengevaluasi upaya-upaya yang dilakukan di tiga 

tahun terakhir, sehingga nantinya dapat dilihat efektivitas upaya-upaya yang 

dilakukan KUA Gedangsari di tahun 2015-2017. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut sebagai skripsi dengan judul “Efektivitas Upaya KUA Gedangsari dalam 
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Mengurangi Angka Pernikahan di Bawah Umur Perspektif Maqāṣid asy-

Syarī‟ah (Studi di Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul Tahun 

2015-2017)”. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil beberapa 

rumusan masalah antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan KUA Gedangsari dalam mengurangi 

angka nikah di bawah umur di Kecamatan Gedangsari ? 

2. Bagaimana efektivitas upaya yang dilakukan KUA Gedangsari dalam 

mengurangi angka nikah di bawah umur di Kecamatan Gedangsari 

perspektif maqāṣid asy-syarī‟ah?  

 

C.  Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan upaya yang dilakukan KUA Gedangsari dalam 

mengurangi angka pernikahan di bawah umur. 

b. Menjelaskan efektivitas upaya yang dilakukan KUA Gedangsari dalam 

mengurangi angka pernikahan di bawah umur. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitin ini diharapkan menambah khazanah keilmuan dalam bidang 

perkawinan yang ada kaitannya dengan upaya-upaya dalam mengurangi 

angka perkawinan di bawah umur. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dan dijadikan bahan acuan 

oleh KUA dan lembaga-lembaga terkait di daerah lain dalam 

mengurangi angka perkawinan di bawah umur. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini penulisan melakukan penelusuran terhadap hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kajian penelitian, sejauh ini penulis 

menemukan penelitian baik berupa skripsi, tesis, jurnal, artikel maupun buku-

buku yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Pembahasan tentang pernikahan di bawah umur sepertinya sudah tidak asing 

lagi untuk di kaji, akan tetapi penulis berupaya untuk menemukan sebuah 

penelitian baru yang masih jarang sekali dibahas berkaitan dengan pernikahan 

di bawah umur. Adapun beberapa literatur yang membahas tentang pernikahan 

di bawah umur adalah sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Terhadap Pernikahan 

Dini Menurut Hukum Islam dan Hukum Perkawinan di Indonesia” yang ditulis 

oleh Iip Adinata. Skripsi ini menjelaskan bahwa dalam pandangan hukum 

Islam tidak pernah ada batasan usia minimal untuk menikah baik laki-laki 

maupun perempuan. Sedangkan dalam hukum perkawinan di Indonesia dalam 

hal ini KHI dan UU NO. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan telah memberikan 

batasan tentang usia perkawinan sesorang. Akan tetapi pada kehidupan 

masyarakat masih terjadi pernikahan di bawah umur, hal ini dikarenakan 

adanya persepsi sebagian masyarakat yang mengatakan bahwa hukum Islam 
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yang harus ditaati adalah hukum Islam bukan Undang-Undang yang dibuat 

oleh pemerintah.
23

 

Kedua, skripsi yang berjudul “Pernikahan di Bawah Umur (Studi Kasus 

di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah 

Tahun 2005-2008)” yang ditulis oleh Siti Faiyah. Skripsi ini menjelaskan 

tentang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perkawinan di bawah umur 

di desa tersebut seperti : kebiasaan yang telah dilakukan secara turun temurun, 

rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya pengetahuan hukum, orang tua tidak 

menghendaki anaknya bergaul bebas, faktor adat dan budaya, faktor agama. 

Sedangkan tanggapan masyarakat terhadap pembatasan umur dalam pasal 7 

UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan yaitu: memperbolehkan pernikahan 

di bawah umur dengan alasan dalam hukum Islam tidak ada larangan menikah 

pada usia 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki, pernikahan di 

bawah umur harus dilakukan jika dalam keadaan darurat seperti calon istri 

sudah hamil di luar nikah.
24

 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Upaya Pemerintah Desa dalam 

meminimalisir Angka Nikah Dini Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa 

Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul Tahun 2013-

2014)” yang ditulis oleh Mohammad Badrun Zaman. Skripsi ini membahas 

tentang upaya pemerintah desa Krambilsawit dalam meminimalisir nikah dini 

                                                
23 Iip Adinata, “Tinjauan Hukum Terhadap Pernikahan Dini Menurut Hukum Islam 

dan Hukum Perkawinan di Indonesia”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga, 2011. 

 
24 Siti Faiyah, “Pernikahan di Bawah Umur (Studi Kasus di Desa Tracap Kecamatan 

Kaliwiro Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah Tahun 2005-2008)”, skripsi tidak diterbitkan, 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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seperti: mengadakan sosialisasi kepada masyarakat dengan menghadirkan kyai-

kyai kondang dari dalam desa ataupun luar desa Krambilsawit, mempersulit 

perizinan nikah dini baik dari padukuhan maupun dari kelurahan, melarang 

masyarakat untuk melaksanakan nikah dini karena nikah dini dianggap sebagai 

penghambat terciptanya SDM yang berkualitas.
25

 

Keempat, tesis yang berjudul “Praktek Nikah di Bawah Umur dan 

Upaya Penanggulangannya di Kecamatan Gedangsari, Gunungkidul Tahun 

2012-2016 (Kajian Sosiologi Hukum)” yang ditulis oleh Endah Tiara Furi. 

Skripsi ini berkesimpulan bahwa, pertama terdapat alasan atau faktor yakni 

unwanted pregancy, faktor ekonomi dan faktor keinginan menikah, adanya 

area mesum yakni di Perbukitan Clongop dan Curug Tegalrejo, faktor 

kemiskinan, letak geografis dan pendidikan. Kedua, program penurunan angka 

perkawinan di bawah umur dilakukan dengan mencetuskan kesepakatan 

bersama pada tahun 2013 dan deklarasi dukuh pada tahun 2014. Ketiga, 

keputusan bersama Gedangsari 2013 dan deklarasi dukuh 2014 mengandung 

semangat law is a tool of social engineering berusaha mengubah sikap dan 

pandangan dalam melakukan perkawinan di bawah umur untuk menikah 

minimal setelah umur 16 tahun bagi wanita dan 19 tahun bagi laki-laki. 

Perbahanan tersebut merupakan fungsi rekayasa sosial yang berjalan dengan 

baik karena kontrol sosial yang dijalankan dengan baik oleh pihak KUA yang 

mengurus perkawinan termasuk juga Santun Kerja Perangkat Desa, tokoh 

                                                
25

 Mohammad Badrun Zaman, “Upaya Pemerintah Desa dalam meminimalisir Angka 

Nikah Dini Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul Tahun 2013-2014)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
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masyarakat dan pihak terkait. Menurut penulis tesis ini masyarakat taat hukum 

karena tiga hal, yakni identification, complience dan internalization. Ketiga 

penyebab ketaatan hukum tersebut seperti hirarki dimana internalization 

merupakan puncak dari ketaatan hukum masyarakat karena timbul kesadaran 

bahwa nilai-nilai aturan memberikan penghargaan dan perlindungan terhadap 

dirinya.
26

 

Kelima, skripsi yang berjudul “Dampak Pernikahan Dini terhadap 

Perilaku Sosial keagamaan (Studi Kasus pada Pelaku Pernikahan Dini di 

Dusun Nongkosawit, Desa Kentengsari, Kecamatan Candiroto, Kabupaten 

Temanggung)” yang ditulis oleh Sri murni. Skripsi ini berkesimpulan bahwa 

dampak pernikahan dini terhadap perilaku keagamaan masyarakat di desa 

tersebut antara lain: pernikahan dini sudah umum terjadi dan dipraktekkan di 

desa tersebut berdampak pada bertingkah laku dalam keluarga dan masyarakat , 

tidak patuh terhadap suami, rumah tangga yang kurang adanya pondasi agama, 

kurangnya sosialisasi terhadap warga dan kurangnya pengetahuan agama 

dalam mendidik anak, adanya beban mental, berdampak pada kesehatan, belum 

berpikiran matang. Akan tetapi kaum minoritas masyarakat berpendapat 

adanya nikah dini dapat menjauhkan dari perbuatan yang menjerumuskan 

pemuda-pemudi ke hal-hal kemaksiatan seperti perzinaan.
27

 

                                                
26 Endah Tiara Furi, “Praktek Nikah di Bawah Umur dan Upaya Penanggulangannya 

di Kecamatan Gedangsari, Gunungkidul Tahun 2012-2016 (Kajian Sosiologi Hukum)”, thesis 
tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

 
27

 Sri Murni, “Dampak Pernikahan Dini terhadap Perilaku Sosial keagamaan (Studi 

Kasus pada Pelaku Pernikahan Dini di Dusun Nongkosawit, Desa Kentengsari, Kecamatan 

Candiroto, Kabupaten Temanggung)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
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Keenam, Jurnal yang berjudul “Nikah Sirri Solusi Pernikahan Anak di 

bawah Umur di Desa Petung, Panceng, Gresik” yang ditulis oleh Ahmad 

Badrut Tamam. Jurnal ini menjelaskan tentang fenomena nikah sirri anak di 

bawah umur di Desa Petung, Panceng, Gresik. Pernikahan tersebut di 

pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internalnya antara lain: 

kemauan anak dan restu orang tua, rendahnya tingkat kesadaran terhadap 

pentingnya lembaga perkawinan dan mengantisipasi terjadinya hamil di luar 

nikah. Faktor eksternalnya antara lain: lingkungan sosial, pergaulan (ikut-

ikutan) dan kurangnya perhatian dari peerintah. Faktor-faktor lainnya seperti: 

pendidikan, ekonomi dan agama.
28

 

Ketujuh, skripsi yang berjudul “Pernikahan Dini dan Pengaruhnya 

terhadap Keharmonisan keluarga (Studi Hukum Islam Terhadap Pandangan 

Kiai-kiai Pondok Pesantren al-Fatah Banjarnegara)” yang ditulis oleh Nurul 

Hasanah. Skripsi ini menjelaskan tentang pernikahan dini dan pengaruh 

pernikahan tersebut terhadap keharmonisan keluarga anatara lain: 

keharmonisan bisa tercapai apabila laki-lakinya lebih dewasa seperti contoh 

pernikahan Nabi Muhammad SAW dan Aisyah dan apabila kedua belah pihak 

masih belia maka sangat sulit untuk tercapai keharmonisan. Ditinjau dari 

hukum Islam sendiri, ada kaidah Fiqh yang menyatakan bahwa segala 

perbuatan tergantung niat. Apabila seseorang menikah dengan niat yang baik 

dan ikhlas maka sebuat keluarga yang harmonis akan mudah tercapai karean 

                                                
28 Ahmad Badrut Tamam, “Nikah Sirri Solusi Pernikahan Anak di bawah Umur di 

Desa Petung, Panceng, Gresik”, Journal al-Ahwal, Vol. 3, No. 1, 2010, hlm 67. 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/1139. 
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niat sangat penting dalam menentukan kualitas ataupun makna perbuatan 

seseorang.
29

 

Setelah melakukan telaah pustaka penulis banyak menemukan literatur 

yang membahas tentang faktor-faktor pernikahan dini dan dampak dari 

pernikahan dini tersebut, penulis disini hanya menemukan dua literatur yang 

membahas mengenai upaya dan pencegahan pernikahan dini, akan tetapi belum 

ada yang menelaah dan membahas mengenai efektivitas upaya KUA 

Gedangsari dalam mengurangi angka pernikahan di bawah umur pada tahun 

2015-2017 yang dikaji dengan perspektif Maqāṣid asy-Syarī‟ah. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Perkawinan di bawah umur adalah perkawinan yang dilakukan antara 

seorang pria dengan seorang wanita yang salah satu atau keduanya masih 

berusia anak.
30

 Perkawinan ini merupakan salah satu pelanggaran dari UU No. 

1 Tahun 1974 tentang perkawinan, dimana termuat di dalam pasal 7 ayat (1) 

“perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) 

tahun”.
31

 

                                                
29  Nurul Hasanah, “Pernikahan Dini dan Pengaruhnya terhadap Keharmonisan 

keluarga (Studi Hukum Islam Terhadap Pandangan Kiai-kiai Pondok Pesantren al-Fatah 

Banjarnegara)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 
2012. 

 
30

 Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 36 tentang Pencegahan Perkawinan pada 

Usia Anak, Pasal 1 ayat (7). 

 
31 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 7 ayat (1). 
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Selain itu dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 15 ayat (1) menyatakan 

bahwa “Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya 

boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai usia yang ditetapkan 

dalam pasal 7 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 yakni calon suami sekurang-

kurangnya berusia 19 tahun dan calon isteri sekurang-kurangnya berusia 16 

tahun”.
32

  

Dalam membangun rumah tangga yang harmonis, hubungan antara 

suami istri harus dipersiapkan secara matang baik fisik maupun batinnya.
33

 

Hukum-hukum yang disyariatkan pasti memiliki hikmah dan tujuan yang 

terkandung di dalamnya yakni untuk kemaslahatan umat manusia.
34

 

Disyariatkannya perkawinan memiliki hikmah dan tujuan antara lain 

mendapatkan keturunan, menciptakan keluarga yang sakinah mawadah dan 

rahmah, menjaga garis keturunan, menjaga pola hubungan keluarga, menjaga 

keberagaman dalam keluarga. Persiapaan yang matang sangat diperlukan untuk 

menjaga dan mewujudkan tujuan tersebut. Mendapatkan keturunan 

sebagaimana tercantum dalam surat an-Naḥl 72: 

من أزواجكم بنين وحفدة  والله جعل لكم من أنفسكم أزواجا وجعل لكم
35ورزقكم من الطيبات

 

                                                
32 Kompilasi Hukum Islam, pasal 15 ayat (1). 

 
33 Antonius Simanjuntak, Upaya Membangun Keluarga Harmonis, (Jakarta: Pustaka 

Obor Indonesia, 2013), hlm. 25. 

 
34

 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syari‟ah menurut as-Syatibi, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 1996), hlm. 64. 

 
35 An-Naḥl (16): 72. 
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Terdapat banyak teori dalam Hukum Islam, salah satu di antara teori-

teori hukum Islam tersebut adalah maqāṣid asy-syarī‟ah. Kandungan yang 

terdapat di dalam maqāṣid asy-Syarī‟ah atau tujuan hukum adalah 

kemaslahatan umat manusia. Menurut asy-Syatibi yang dimaksud maslahah 

adalah mengambil manfaat dan menolak mafsadat yang tidak hanya 

berdasarkan kepada akal sehat semata, tapi dalam rangka memelihara hak 

seorang hamba. Kemaslahatan itu dapat diwujudkan apabila lima unsur pokok 

dapat diwujudkan dan dipelihara, yakni: agama, jiwa, keturunan, akal dan harta.
 

36
 Imam al-Ghazali mengartikan maṣlaḥah yang menurut asalnya 

mendatangkan manfaat dan menghindarkan mudharat. Namun karena 

“mendatangkan manfaat dan menghindarkan mafsadat” merupakan maksud 

dan keinginan manusia, bukan maksud Allah sedangkan maslahat itu adalah 

maksud dari Allah yang membuat hukum maka al-Ghazali membuat rumusan 

baru yaitu memelihara tujuan syara’, sedangkan tujuan syara’ yang 

berhubungan dengan hambanya adalah menjaga agama, jiwa, akal, keturunan 

dan harta.
37

  

Dalam rangka mewujudkan dan memlihara lima unsur pokok tersebut 

asy-Syatibi membagi kepada tiga tingkat maqāṣid atau tujuan syarī‟ah, yaitu: 

ḍarūriyyāt/primer (memelihara lima unsur pokok dalam kehidupan manusia), 

ḥājiyyāt/sekunder (menghilangkan kesulitan/menjadikan pemeliharaan menjadi 

                                                
36

Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syari‟ah menurut as-Syatibi, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 1996), hlm. 71. 

 
37 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh 2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 232. 
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lebih baik), dan taḥsīniyyāt/tersier (melakukan yang terbaik untuk 

penyempurnaan pemeliharaan lima unsur pokok).
38

 

Dari segi tujuan yang hendak dicapai maṣlaḥah dibagi menjadi dua : 

1. Mendatangkan manfaat untuk umat manusia, baik bermanfaat di dunia 

maupun di akhirat dan manfaat yang dirasakan secara langsung seperti 

orang yang sedang kehausan diberi minuman yang menyegarkan dan 

manfaat yang dirasakan di hari kemudian sedang awalnya dirasakan 

sebagai sesuatu yang tidak enak seperti orang sakit yang diberi obat yang 

pahit.  

2. Menghindarkan kemafsadatan baik dalam kehidupan dunia maupun untuk 

kehidupan akhirat. Mafsadat itu dapat dirasakan secara langsung pada saat 

melakukan kemafsadatan seperti minum khamar yang langsung tidak 

sadarkan diri atau teler dan ada pula yang dirasakan di hari kemudian 

sedangkan sebelumnya tidak dirasakan mafsadatnya bahkan dirasakan 

suatu yang enak seperti berzina dengan pelacur yang berpenyakit kelamin. 

Dari segi sasaran atau ruang lingkup yang dipelihara, maṣlaḥah dibagi 

menjadi lima: 

1. Memelihara agama, agama merupakan hal yang penting bagi kehidupan 

manusia oleh karenanya harus dipelihara dengan mewujudkannya serta 

selalu meningkatkan kualitas keberadaannya. Segala tindakan yang 

membawa kepada terwujud dan lebih sempurnanya agama pada diri 

seseorang disebut tindakan yang maslahat. 

                                                
38  Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syari‟ah menurut as-Syatibi, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 1996), hlm. 72. 
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2. Memelihara jiwa, jiwa merupakan pokok dari segalanya karena segalanya 

di dunia ini bertumpu pada jiwa. Oleh karenanya jiwa harus dipelihara 

eksistensi dan ditingkatkan kualitasnya. 

3. Memelihara akal, akal merupakan unsur yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia karena akal itulah yang membedakan hakikat manusia 

dari makhluk Allah yang lainnya. Allah memerintahkan manusia untuk 

selalu memeliharanya, segala tindakan yang membawa kepada 

sempurnanya akal adalah perbuatan maslahat. 

4. Memelihara keturunan, yang dimaksud di sini adalah keturunan dalam 

lembaga keluarga, keturunan merupakan hal yang penting bagi seluruh 

makhluk hidup untuk kelanjutan keberlangsungan hidup manusia. Yang 

dimaksud dengan kelanjutan jenis manusia adalah kelanjutan manusia 

dlam keluarga, sedangkan yang dimaksud keluarga adalah yang dihasilkan 

dari perkawinan yang sah. 

5. Memelihara harta, harta merupakan suatu yang sangat dibutuhkan manusia 

karena tanpa harta manusia tidak mungkin bertahan hidup. Oleh karena itu, 

Allah memerintahkan manusia berusaha mendapatkan harta tersebut. 

Maslahat merupakan sesuatu yang mendatangkan manfaat dan menolak 

mafsadat. Semua bentuk mafsadat wajib dihindari berdasarkan kaidah fiqh, 

yaitu: 

39لاضررولاضرار
  

                                                
39 Adib Bisri, Terjemah Faraidul Bahiyyah, (Rembang: Menara Kudus, 1977), hlm. 

21. 
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Pernikahan di bawah umur dianggap sebagai suatu bentuk 

kemafsadatan sehingga adanya upaya dari pihak KUA Gedangsari dalam 

mengurangi angka pernikahan di bawah umur dianggap sebagai pencegah dari 

kemafsadatan tersebut dan efektivitas upaya tersebut merupakan sesuatu yang 

dapat menjaga kemaslahatannya. 

Upaya KUA Gedangsari dapat dikatakan efektif, apabila upaya-upaya 

tersebut dapat mencapai tujuan. Soerjono Soekanto mengatakan bahwa efektif 

adalah mengukur sejauh mana suatu upaya tersebut dapat mencapai tujuannya. 

Sebuah aturan dapat dikatakan efektif apabila aturan tersebut memiliki dampak 

yang positif, dimana aturan tersebut mampu mencapai sasarannya dalam 

mengatur dan membimbing suatu masyarakat sehingga kehidupan masyarakat 

tersebut sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dari dibentuknya suatu 

peraturan.
40

 

Suatu aturan dapat dikatakan efektif jika faktor-faktor yang 

mempengaruhi aturan tersebut dapat berjalan dengan baik. Ukuran efektif atau 

tidaknya suatu peraturan yang berlaku di masyarakat dapat dilihat dari perilaku 

masyarakat yang sudah sesuai dengan yang diharapkan oleh peraturan tersebut 

atau telah sesuai dengan tujuan dari dibentuknya suatu peraturan. Teori 

efektivitas hukum menurut Soerjono Soekanto adalah bahwa efektif atau 

tidaknya suatu hukum/aturan ditentukan oleh lima faktor, antara lain: 

a. Faktor hukum (undang-undang). 

                                                
40 Soerjono Soekanto, Efektifitas Hukum dan Penerapan sanksi, (Bandung: Ramadja 

Karya, 1988), hlm. 79. 
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b. Faktor penegak hukum, yaitu pihak-pihak yang membentuk dan 

menerapkan hukum. 

c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan suatu hukum. 

d. Faktor masyarakat, yaitu lingkungan dimana hukum tersebut berlaku. 

e. Faktor kebudayaan, yaitu sebagai hasil karya, cipta dan rsa yang 

didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup.
41

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang datanya diperoleh dari penelusuran yang 

dilakukan dengan melihat fakta-fakta yang terjadi di lapangan.
42

 Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil lokasi di KUA Kecamatan Gedangsari, 

Gunungkidul, Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan deskriptif-analitis, 

yakni mengolah dan mendeskripsikan data yang diperoleh secara 

sistematis sekaligus menganalisis data tersebut.
43

 Dalam hal ini peneliti 

mendeskripsikan upaya KUA Gedangsari dan efektivitas upaya tersebut 

dalam mengurangi angka perkawinan di bawah umur di Kecamatan 

                                                
41 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 8. 

 
42

 Restu Kartiko Widi, Asas Metedologi Penelitian: Sebuah pengenalan dan Penuntun 

Langkah demi Langkah Pelaksanaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 52. 

 
43 Ibid., hlm. 86. 
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Gedangsari dan menganalisis efektivitas upaya KUA Gedangsari dalam 

mengurangi angka pernikahan di bawah umur. 

3. Pengumpulan data 

Adapun metode yang digunakan yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 

langsung terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 

Pengamatan yang dilakukan bertujuan untuk melihat secara langsung 

terhadap fenomena-fenomena obyek yang akan diteliti.
44

  

b. Interview (wawancara) 

wawancara merupakan metode untuk mendapatkan keterangan 

dan data dari individu-individu tertentu untuk keperluan informasi. 

Dalam hal ini perlu dipersiapkan daftar pertanyaan yang ingin 

diajukan.
45

 Wawancara ini dilakukan oleh dua orang melalui tanya 

jawab untuk memperoleh keterangan dan pendapat dari responden. 

Peneliti menggunakan metode sampling, yaitu mengambil perwakilan 

petugas KUA, PLKB, Puskesmas, Kecamatan dan SMK sebagai 

narasumber yang berjumlah 8 orang. Adapun narasumber yang 

diwawancarai di antaranya adalah Drs. Muh. Kamsun, M. Hum (Kepala 

KUA Gedangsari), Drg. Dyah Mayun Hartanti, MMR (Kepala 

Puskesmas Gedangsari) dan Rusmiyati, Amd. Keb,(Petugas Puskesmas 

                                                
44  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 61. 

 
45  Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 

1989), hlm. 130. 
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Gedangsari), Purwadi (Petugas PLKB Gedangsari), Suharti (Pengurus 

BKR Jatiayu), Sarjono (Petugas Kecamatan Gedangsari), Bandung 

Budi Santosa (Guru BK SMKN 1 Gedangsari), dan Yesi Wulandari 

(Petugas PIK R). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode untuk mengumpulkan 

data atau variabel yang berupa tulisan baik itu berupa catatan, transkrip, 

arsip-arsip yang berhubungan dengan letak geografis maupun struktur 

organisasi KUA Gedangsari, Gunungkidul. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah metode/cara mengadakan 

penelitian.
46

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Normatif Yuridis. Normatif yaitu pendekatan yang berdasar 

pada al-Qur’an, al-Hadis, kaidah-kaidah Usul Fikih serta pendapat-

pendapat ulama. Hal ini untuk memudahkan dalam mengkaji tentang 

efektivitas upaya KUA Gedangsari dalam mengurangi angka pernikahan di 

bawah umur menurut kaidah tersebut. Yuridis yaitu pendekatan yang 

berguna untuk mengetahui masalah yang diteliti yang berdasar pada 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia (hukum positif) yakni 

Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam yang dalam hal 

ini mengatur tentang pembatasan usia pernikahan, serta Peraturan Bupati 

Gunungkidul tentang pencegahan perkawinan pada usia anak.  

                                                
46  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 23. 
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5. Analisis Data 

Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisa menggunakan 

metode kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta 

yang benar-benar terjadi di lapangan. Metode kualitatif tidak 

menggunakan perhitungan akan tetapi menggunakan narasi dan 

argumentasi yang logis sehingga mendapatkan kesimpulan yang sesuai. 

Penyusun menggunakan metode induktif yaitu cara berfikir dengan cara 

menganalisa data yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang 

bersifat umum.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, setiap 

bab terdiri dari beberapa sub bab. Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian utama 

yaitu bagian pendahuluan, bagian isi atau pembahasan dan bagian penutup. 

Sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bab yang berisi latar belakang masalah yang 

menjadi alasan mendasar dadakannya penelitian ini. Berawal dari latar 

belakang masalah, maka pokok masalah menjadi sangat penting untuk 

menggambarkan secara jelas masalah apa yang akan diangkat dan dibahas 

dalam penelitian ini, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang 

membedakan antara penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada, kerangka 

teoritik dan metode penelitian yang menjadi alat untuk mambahas pokok 

masalah dalam penelitian ini, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, merupakan penjelasan umum tentang teori maqāṣid asy-

syarī‟ah, yang meliputi pengertian maqāṣid asy-syarī‟ah dan pembagian-

pembagian maqāṣid asy-syarī‟ah, pembagian maṣlaḥah berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkup yang dipelihara. Dalam hal ini menggunakan teori maqāṣid asy-

syarī‟ah imam al-Ghazali, al-Syatibi dan Jasser Auda dan penjelasan tentang 

efektivitas hukum serta pernikahan dini dan batas usia ideal perkawinan. 

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum KUA Gedangsari yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran tempat penelitian, pernikahan di bawah 

umur di Kecamatan Gedangsari, latar belakang KUA Gedangsari dalam 

melakukan upaya mengurangi angka pernikahan di bawah umur, upaya yang 

dilakukan KUA Gedangsari dan dibantu oleh lembaga terkait dalam 

mengurangi angka pernikahan di bawah umur pada tahun 2015-2017. 

Bab keempat, membahas analisis terhadap efektivitas upaya yang 

dilakukan KUA Gedangsari dalam mengurangi angka pernikahan di bawah 

umur pada tahun 2015-2017 . Sehingga penulis dapat memperoleh pengetahuan 

tentang dalil maupun tinjauan yuridis tentang efektivitas upaya tersebut dalam 

mengurangi angka pernikahan di bawah umur dengan menggunakan 

pendekatan normatif-yuridis. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran untuk penelitian yang akan mendatang. Penelitian 

ini dilengkapi dengan beberapa lampiran yang mendukung kelengkapan dari 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Gedangsari, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Upaya-upaya yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Gedangsari Lembaga 

lintas sektor se-Kecamatan Gedangsari dalam mengurangi angka 

pernikahan di bawah umur adalah sebagai berikut: mengadakan kegiatan 

Gedangsari Award, menciptakan lagu yang berjudul “Ayunda si Menik”, 

menciptakan video ajakan menunda usia nikah, mengadakan kegiatan PIK 

R di Sekolah, mengadakan kegiatan BKR, penyuluhan dan sosialisasi saat 

MOS di sekolah, mengadakan kegiatan outbound bagi siswa di Sekolah, 

pembinaan terhadap Dukuh, mengadakan komitmen bersama 

penyelenggaraan PKRR dan melakukan kerjasama dengan lembaga terkait. 

2. Efektivitas upaya KUA Gedangsari dalam mengurangi angka pernikahan di 

bawah umur perspektif maqāṣid asy-syarī‟ah: 

a. Upaya yang telah dilakukan sudah efektif dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh seluruh masyarakat Kecamatan Gedangsari yang 

dibuktikan dengan menurunnya angka pernikahan di bawah umur dari 

tahun ke tahun. Upaya yang telah dilakukan telah memenuhi unsur-

unsur yang telah ditentukan oleh Soejono Soekanto dalam melihat 

efektivitas suatu upaya atau aturan yang berlaku di masyarakat yakni 

106 
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dilihat dari aturan, penegak aturan, sarana dan fasilitas yang 

mendukung aturan tersebut, masyarakat dan kebudayaan setempat.  

b. Berdasarkan perspektif maqāṣid asy-syarī‟ah upaya tersebut sudah 

sesuai dengan tujuan yang terdapat di dalam maqāṣid asy-syarī‟ah. 

Pertama, upaya dalam menjaga kemaslahatan yang bersifat ḍarūriyyāh 

dengan memelihara salah satu dari al-usūl al-khomsah yang terkait 

dengan pernikahan di bawah umur yakni memelihara keturunan yang 

diwujudkan dengan mengadakan kegiatan PIK Remaja di sekolah, 

outbound bagi siswa di sekolah, penyuluhan dan sosialisasi saat MOS 

di sekolah, komitmen bersama penyelenggaraan program kesehatan 

reproduksi remaja (PKRR) dan kerjasama antar lembaga. Kedua, upaya 

dalam menjaga kemaslahatan yang bersifat ḥājiyyāh yang diwujudkan 

dengan terbentuknya Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan dan Peraturan Bupati (Perbup) Gunungkidul nomor 36 

tahun 2015 tentang pencegahan pernikahan pada usia anak. Ketiga, 

upaya dalam menjaga kemaslahatan yang bersifat taḥsīniyyāh yang 

diwujudkan dengan Melakukan kegiatan Gedangsari award, 

menciptakan lagu “ayunda si menik”, membuat video ajakan menunda 

usia nikah yang berisi lagu ayunda si menik dan mars keluarga sakinah, 

bina keluarga remaja (BKR), pembinaaan terhadap dukuh dan 

kerjasama antar lembaga. 
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B. Saran 

Melihat fenomena pernikahan di bawah umur dan upaya dalam 

mengurangi angka pernikahan di bawah umur di Kecamatan Gedangsari, 

maka upaya yang telah dilakukan dapat dikatakan efektif dan dapat dijadikan 

sebuah contoh untuk daerah-daerah lain yang banyak ditemukan praktik 

pernikahan di bawah umur dalam mengurangi angka pernikahan di bawah 

umur. 

Perhatian dari berbagai sektor sangat mempengaruhi keberhasilan 

dalam mengurangi angka pernikahan di bawah umur. Peran dari lembaga 

permerintah, orang tua dan anak sangat dibutuhkan dan diharapkan dapat 

menyatukan suara dan tujuan sehingga dapat mencapai tujuan tersebut 

bersama-sama. Upaya yang telah dilakukan sudah dapat dikatakan efektif, 

oleh karenanya demi menjaga upaya yang telah susah payah dilakukan maka 

hal tersebut harus selalu mendapatkan perhatian yang khusus dari pihak-pihak 

yang bersangkutan. 
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR TERJEMAHAN 

Hal. 
Nomor 

Footnote 
Ayat al-Qur’an Terjemahan 

   BAB I 

1 3 
QS. Al-Żāriyāt 

(51): 49 

Dan segala sesuatu Kami ciptakan 

berpasang-pasangan agar kamu 

mengingat (kebesaran Allah). 

2 7 

 

QS. An- Nisā’ 

(4): 21 

 

Dan bagaimana kamu akan 

mengambilnya kembali, padahal kamu 

telah bergaul satu sama lain (sebagai 

suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) 

telah mengambil perjanjian yang kuat 

(ikatan pernikahan) dari kamu. 

3 10 
QS. Ar- Rūm 

(30): 21 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-

Nya ialah Dia yang menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari 

jenismu sendiri, agar kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan 

Dia menjadikan di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. 

18 35 
QS. An-Naḥl 

(16): 72 

Dan Allah menjadikan bagimu pasangan 

(suami atau istri) dari jenis kamu sendiri 

dan menjadikan anak dan cucu bagimu 

dari pasanganmu, serta memberimu 

rezeki dari yang baik.  

21 39 
 

 

Tidak boleh melakukan perbuatan yang 

berbahaya dan membahayakan. 

   BAB II 

29 3 
QS. Al-Anbiyā’ 

(21): 107 

Dan Kami tidak mengutus engkau 

(Muhammad) melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam. 

43 29 
QS. Al- Ḥujurāt 

(49): 15 

Sesungguhnya orang-orang mukmin 

yang sebenarnya adalah mereka yang 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 

kemudian mereka tidak ragu-ragu. 

43 30 
QS. Al- An`ām 

(6): 151 

Janganlah kamu membunuh orang yang 

diharamkan Allah kecuali dengan alasan 

yang benar. 

44 31 
QS. Al- 

Mujādilah (58): 

Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan 
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11. 

 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. 

44 32 
An- Nūr (24): 

32. 

Dan nikahkanlah orang-orang yang 

masih membujang di antara kamu, dan 

juga orang-orang yang layak (menikah) 

dari hamba-hamba sahayamu yang laki-

laki dan perempuan. 

45 33 
QS. An-Nisā’ 

(4): 29. 

Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. 

   BAB IV 

101 30  Mudarat itu dapat dihapus. 

102 31  
Tidak boleh melakukan perbuatan yang 

berbahaya dan membahayakan. 

102 32  
Menolak kerusakan itu didahulukan dari 

menarik kebaikan. 
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LAMPIRAN 2 

BIOGRAFI ULAMA 

Al-Ghazali 

 Nama lengkap al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad 

bin Muhammad al-Ghazali al-Tusi asy-Syafi’i. Dilahirkan di kota bersejarah, Tus 

di Khurasan (sekarang Masyhad di Iran). Ayah al-Ghazali adalah seorang muslim 

yang sangat taat dalam beragama dan meninggal saat putranya masih bayi. Gelar 

al-Tusi berkaitan dengan tempat kelahirannya di Tus, Khurasan. Sedangkan gelar 

asy-Syafi’i menunjukkan bahwa al-Ghazali bermazhab Syafi’i. Sebelum usia lima 

belas tahun, al-Ghazali sudah menguasai bahasa dan tata bahasa Arab, al-Qur’an, 

hadis, Fikih serta aspek-aspek pemikiran dan puisi sufi. Al-Ghazali melakukan 

studi rinci tentang fikih di bawah bimbingan Syaikh Ahmad bin Muhammad al-

Radhkani di Tus dan Abul Qasim Ismail bin Mas’ada al-Ismaili seorang ahli 

terkemuka dalam bidang fikih. Pada usia dua puluh tahun, al-Ghazali berangkat 

menuju Nisyapur untuk melanjutkan pendidikan dalam ilmu-ilmu keislaman. 

Beliau mempelajari teologi Islam dan fiqh di bawah bimbingan “Imam al-

Haramain” Abul Ma’ali Abdul Malik al-Juwaini. Al-Juwaini merupakan seorang 

ulama yang berteologi Asy’ariyyah dan seorang cendikiawan yang masyhur pada 

generasinya. Karya-karya al-Ghazali yang terkenal di antaranya adalah Ihya' 

Ulumuddin, al-Mushtasfa min `Ilm al-Ushul, Tahafut al-Falasifah, Maqasid al-

Falasifah dan lain sebagainya. Pada tahun 1110 al-Ghazali kembali ke kampung 

halamannya di Tus dan pada tahun 1111 meninggal dunia dalam usia lima puluh 

tiga tahun. Beliau dimakamkan di Sanabad. 

al-Syatibi 

 Nama lengkap al-Syatibi adalah Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin 

Muhammad al-Lakhami al-Gharnathi al-Syatibi, namun beliau lebih terkenal 

dengan sebutan al-Syatibi karena keluarganya berasal dari kota Syatibah (Jativa), 

namun al-Syatibi sendiri tidak lahir di kota tersebut sebab kota Syatibah telah 

jatuh ke tangan penguasa Kristen hampir puluhan tahun sebelum kelahirannya. 

Semua penduduk yang beragama Islam pada waktu itu diusir dari kota Syatibah 

dan mearikan diri ke Granada. Beliau lahir dari keluarga sederhana dan hidup 

pada masa transisi cordova, kota Islam terakhir di Spanyol yang menuju tahap 

kehancuran. Al-Syatibi merupakan seorang yang tekun dan giat dalam menimba 

ilmu, berbagai bidang ilmu seperti bahasa Arab, hadis, ilmu kalam, ilmu ushul, 

ilmu falaq, mantiq, debat dan sastra. Al-Syatibi merupakan mata rantai dari 

ilmuan-ilmuan besar Islam dari wilayah barat sesudah Ibn Rusyd (wafat 594 H), 

Ibn Taimiyyah (wafat 661 H), Ibn Khaldun (wafat 732 H), dan Ibn Qayyim al-

Jauziyah (wafat 751 H). Konsep al-Syatibi yang paling terkenal ialah maqasid 

asy-syari‟ah sejak terbitnya kitab al-Muwafaqat yang merupakan karya gemilang 

al-Syatibi. Karya-karyanya antara lain: Syarah Jalil „ala al-khulasah fi al-Nahw, 

Khiyar al-Majalis, Syarh Rajz Ibn Malik fi al-Nahw, Usul al-Nahw, al-Muwafaqat 

fi usul al-Syari‟ah, al-I‟tisam dan al-Ifadat wa al-Irsyadat. Al-Syatibi wafat pada 

tahun 790 H. 
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Jaser Audah 

Jaser Audah adalah seorang intelektual Muslim yang lahir pada 

tahun 1966 di Kairo, Mesir. Sejak kecil Jasser Auda sudah mencintai ilmu 

pengetahuan, terbukti dengan hampir seluruh masa mudanya dihabiskan 

untuk menimba ilmu agama di masjid al-Azhar, Kairo. Di masjid al-Azhar 

tersebut beliau memperoleh pendidikan khusus tentang al-Qur’an dan ilmu-

ilmu keislaman. Jasser Audah mendapatkan gelar Ph.D. Teologi dan Studi 

Agama dari Universitas Wales Lampeter, Inggris, Ph.D Analisis Sistem dari 

Universitas Waterloo, Kanada, Magister Perbandingan Mazhab dari Universitas 

Islam Amerika, amerika serikat, Sarjana Studi Islam dari Universitas Islam 

Amerika, Amerika Serikat, Sarjana Teknik dari Universitas kairo, Mesir. Jabatan 

terkininya adalah Wakil Ketua Pusat Studi Legislasi Islami dan Etika (Qatar 

Foundation), Qatar, Guru Besar Program Kebijakan Publik dalam Islam, Fakultas 

Studi Islam, Qatar Foundation, Qatar (2000-). Jabatan Akademik sebelumnya 

adalah Direktur dan Pendiri Pusat Studi al-Maqasid pada Filsafat Hukum Islam, 

al-Furqan Islamic Heritage Foundation, Inggris, Guru Besar Tamu di Jurusan 

Syariah, Fakultas Hukum, Universitas Aleksandria, Mesir, Guru Besar pembantu 

pada Universitas Ryerson, Universitas Bahrain dan Universitas Waterloo. Afiliasi 

terkininya adalah anggota pendiri dan anggota dewan ekskutif Persatuan 

Internasional Ulama Muslim, Editor Manajer, Jurnal Studi Islam Kontemporer, 

Bloomsbury, Qatar Foundation, Anggota Institut Internasional Penelitian Sistem 

Mutakhir, Kanada, anggota Dewan Ekskutif Asosiasi Ilmuan Sosial Muslim, 

Inggris, anggota Dewan Wali Amanah, Pusat Studi Peradaban Global, Inggris. 

Dia juga merupakan intelektual muslim yang sangat produktif, terbukti dengan 

banyaknya karya-karya yang telah ditulisnya. Adapun salah satu karya yang 

masyhur adalah buku yang berjudul Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic 

Law. 
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LAMPIRAN 3 

Pedoman Wawancara 

 

1. Apa saja yang anda ketahui tentang nikah dini? 

2. Berapa usia ideal menikah? 

3. Faktor apa saja yang menyebabkan pernikahan dini? 

4. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengurangi angka pernikahan dini? 

5. Bagaimana kerjasama dengan pihak atau lembaga lain? 

6. Apakah upaya yang telah dilakukan sudah efektif? 

7. Apa dampak dari pernikahan dini? 

8. Pendekatan apa saja yang telah dilakukan ke masyarakat? 

9. Apa program atau rencana ke depannya untuk menjaga angka pernikahan dini 

yang minim ini? 
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